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Klausaing atau selanjutnya disebut klausa partisipium lepas (KPL) memiliki ciri gramatikal yang menarik
untuk diteliti. Pertama, KPL dianggap tidak memiliki kala dan hubungan temporal dengan klausa induknya.
Haiman (1985b: 217) mengatakan bahwa kala KPL bersifat terbuka, sedangkan Givon (1993:302) melihat
KPL sebagal sebuah klausa yang memiliki ciri kefinitan rendah karena kala, aspek dan modalitasnya bersifat
reduktif. Sejalan dengan Givon, Jansen dan Lentz (2001:287) juga mempercayai bahwa KPL kurang
memiliki struktur internal yang lengkap baik karena ketidaklengkapan struktur sintaktis (tidak memiliki
subjek) maupun morfologis (tidak memiliki kala). Kedua, Thompson (1983:45) menyebutkan bahwa K PL
tidak secara eksplisit mengungkapkan hubungan logis atau temporal dengan klausa induknya. Ketiga, dari
sudut pandang ikonisitas, Haiman (1985h: 217) menduga bahwa KPL dapat termotivasi baik secara
ekonomis maupun ikonis sehingga statusnyatidak pasti. Dalam penelitian ini saya mengklaim bahwa
karakteristik KPL sebagaimana disebutkan di atas merupakan refleksi ikonisitas KPL yang setidaknya
memenuhi prinsip ikonisitas jarak (proximity iconicity) dan ikonisitas jumlah (quantity iconicity), namun
kurang memenuhi prinsip ikonisitas urutan linier (Givon, 1995:47).

Ikonisitas kedekatan akan terjadi bila ada korespondensi antara kedekatan konseptual dengan kedekatan
formal. Jarak antara KPL dengan klausa induknya secaraformal lebih dekat daripadajarak ketika KPL
diubah ke dalam struktur lengkap. Secara konseptual, KPL dengan klausa induknya dikatakan berdekatan
bila antara keduanya terjadi proses subordinasi temporal (Declerck, 1991). Prinsip urutan Tinier akan
terpenuhi jika posisi urutan KPL menggambarkan urutan peristiwa yang direpresentasikannya (Jakobson,
1971, Haiman, 1985b, Givon, 1985, Jansen & Lentz, 2001). Prinsip ikonisitas jumlah akan terpenuhi bila
terjadi korespondensi antara jumlah satuan bahasa dan nilai informasi yang disampaikan. Jika KPL berisi
informasi kurang penting (latar), sedangkan klausa induknya berisi informasi yang lebih penting (fokus),
prinsip ikonisitas jumlah dapat diberlakukan. Proses pelataran dapat diungkap berdasarkan transitivitas
verba klausa yang dipertanyakan. Makin transitif sebuah verba makin besar peluangnya untuk berfungsi
sebagai fokus (Hopper dan Thompson, 1980 dan Thompson (1983) dan juga sebaliknya.

Korpus yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari teks naratif dan teks nonnaratif. Teks naratif berasal
dari novel Moby Dick (Melville, 1851/1990), Wuthering Heights (Bronte, 1847/1998), Tom Sawyer (Twain,
1876/1993) dan Lord of the Rings (Tolkien, 1967), sedangkan teks nonnaratif berasal dari Brown Corpus
dan teks resep masak. Dan kedua jenis teks itu terkumpul sekitar 1200 KPL yang kemudian diseleksi ulang
menjadi sekitar 800 klausa.

Temuan penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut. Pertama, hubungan temporal yang terjadi antara
KPL dengan klausa induknya adalah hubungan subordinasi temporal bukan pergeseran temporal. Hubungan
itu, apakah anterioritas, simultanitas, atau posterioritas, ditandai oleh sistem kala tertentu yang merujuk
kepada kala klausa induknya. Karena kala dan temporalitas KPL ditentukan oleh kala dan temporalitas
klausa induknya, secara konseptual kedua klausaitu berdekatan. K edekatan konseptual antara kedua klausa
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itu jugatercermin dalam kedekatan temporal antara keduanya. Dengan demikian, hubungan antara KPL
dengan klausa induknya merupakan hubungan ikonis. Kedekatan konseptual itu baik pada teks naratif
maupun nonnaratif tidak berbeda. Kedua, berbeda dengan kasus yang ditemukan dalam bahasa Belanda,
dalam bahasa Inggris posisi urutan KPL dalam kalimat tidak selalu menggambarkan urutan peristiwa yang
diwakilinya. Dari 753 KPL yang dianalisis, hanya 24.5% yang isokronis. Di antara yang isokronis ini dapat
dilihat bahwa teks naratif |ebih isokronis daripada teks nonnaratif. Ketiga, secara umum dapat dilihat bahwa
KPL kurang transitif daripada klausa induknya sehingga antara kedua klausaitu terjadi proses pelataran.
Daam prosesitu, KPL yang reduktif berfungsi sebagai latar dan klausa induk yang berstruktur lengkap
berfungs sebagai fokus sehingga secara pragmatic hubungan antara kedua klausaitu ikonis. Bila
dibandingkan, teks naratif kurang transitif (Iebih ikonis) daripada teks nonnaratif.

Penelitian ini mengandungi implikasi bahwa KPL memiliki kala dan hubungan temporal dengan klausa
induknya. Kala dan temporalitas KPL itu ditentukan oleh kala dan temporalitas klausa induknya. Setiap kala
dan temporalitas klausa induk yang berfungsi sebagai pusat rujukan KPL mempunyai sistem tertentu untuk
menyatakan hubungan temporal klausaitu dengan KPL-nya. Selain itu, penelitian ini juga menyanggah
pendapat Haiman (1985b: 217) yang menyatakan bahwa kala KPL bersifat terbuka. Penjelasan yang paling
rasional untuk dikemukakan adalah bahwa kala KPL sama dengan kala klausa induknya. Tanpa pemarkah
leksikal seperti when, while, after, atau now, KPL lebih logis ditafsirkan dalam kerangka subordinasi
temporal daripada pergeseran temporal. Dari ketiga hubungan temporal yang mungkin terjadi antara KPL
dengan klausa induknya, prototipe hubungan temporal yang mungkin terjadi adalah simultanitas. Ini berarti
bahwa situasi KPL terjada dalam rangkaian waktu yang sama dengan situasi klausa induknya.

<hr>

The grammatical features of ing-clauses or detached participle clauses (DPCs) are interesting to study. First,
they are believed to have no tenses and temporal relations with their matrix clauses. Haiman (1985h: 217)
clamsthat the tense of DPCsis open, whereas Givon (1993:302) sees that DPCs display clear features of
low finiteness in which their tense-aspect-and modalities are reduced. Jansen and Lentz (2001:287) also
believe that DPCs are lack of internal structure, either less syntax (no subject) or morphology (no tense
forms). Second, Thompson (1983:45) puts forward that DPCs do not explicitly express any logical or
temporal relationship with the materials for which they are the background. Third, when seen from iconicity
point of view, Haiman (1985h: 217) believes that detached participle clauses are motivated by economic and
iconic motivation so that their status are indeterminate. While disagreeing on Haiman's distinction of
economic and iconic motivation, | argue that the characteristics of DPCs as mentioned above reflect their
iconic nature that fits into both proximity iconicity and quantity iconicity, but not completely meets linear
order iconicity as has been proposed by Givon (1995:47).

Proximity iconicity will happen if there is a correspondence between conceptual closeness and linguistic
closeness. The reductive structure of detached participle clauses indicates their linguistic closeness to the
matrix clauses, while conceptual closeness can be seen from the process of tense and temporal relation
between the two clauses (Declerck, 1991). Linear order iconicity will happen if there is a correspondence
between linguistic order and order of event (Jakobson, 1971, Haiman, 1985b, Givon, 1985, Jansen & Lentz,
2001). Quantity iconicity will take place if there is a one to one relation between linguistic quantity and the
value of information containing in it. The case when valuable information is conveyed with more linguistic
code, whereas less valuable information is conveyed with less linguistic code can be seen in the process of
grounding (Hopper & Thompson, 1980) and Thompson (1983).



The corpus used in this study is of two kinds, narrative texts and non-narrative texts. Narrative texts are
derived from four novels, namely Moby Dick (Melville, 1851/1990), Wuthering Heights (Bronte,
1847/1998), Tom Scnvyer (Twain, 1876/1993) and Lord of the Rings (Tolkien, 1967). Non-narrative texts
are derived from Brown Corpus and cookery texts. From these two types of texts, about 753 detached
participle clauses with balanced proportion are analyzed.

The results of this study are as follows. Firstly, the tense and temporal relation between the detached
participle clause and its matrix clause is a temporal subordination type, not a shift of temporal domain. This
finding reveals the existence of conceptual closeness between the two clauses and that detached participle
clauses are iconic seen from this perspective. It isaso revealed that there is no difference in conceptual
closeness of detached participle clauses between narrative and non-narrative texts. Secondly, different from
the case in Dutch, we cannot absolutely claim the existence of linear order iconicity (isochrony) in English
detached participle clauses because only some of the detached participles are isochronic. Most of them are
non-isochronic. When the isochronic ones are closely examined, we can see that narrative texts are more
isochronie that non-narrative texts. Thirdly, in general, we can see that detached participle clauses are less
transitive than their matrix clauses so that we can claim the existence of the grounding process. The
reductive structure of the detached participle clauses serves its function in the sentence as ground, while the
complete one of its main clauses servesits function as focus. When the two types of texts are compared, we
can see that narrative texts are more transitive than non-narrative texts.

This study also reveals that detached participle clauses indeed have tenses and temporal relations with their
matrix clauses. The tenses and temporal relations of the matrix clauses determine both of the tenses and
temporal relations of the detached participle clauses. If the tense of the matrix clauseisin past, the detached
participle tense will bein past too. Although the three possible temporal relations (anteriority, simultaneity
and posteriority) which may exist between the detached participle clause and their matrix clauses are
expressed in tenses, the main prototype of the temporal relation is simultaneity, meaning that the situation of
the detached participle clause takes place at the same time sequence with that of its matrix clause. To this
end, we can see that detached participle clauses depend on their matrix clauses not only in terms of meaning,
but also in terms of tenses and their temporal relations to the matrix clauses.



